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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada data-data hasil penelitian di lapangan serta pembahasan 

maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa penggunaan metode 

eksperimen dalam pembelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya di kelas V SDN 

Sukajaya adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen pada 

pembelajaran IPA mengenai materi sifat-sifat cahaya di kelas V SDN 

Sukajaya diantaranya yaitu guru dapat mengembangkan pembelajaran dengan 

membuat kelompok-kelompok siswa dengan pembagian anggota kelompok 

diatur oleh guru secara heterogen (acak dan campur berdasarkan tingkat 

prestasi setiap siswa) dengan jumlah anggota kelompok tidak lebih dari 6 

orang. Pemilihan alat dan bahan disesuaikan dengan lingkungan dan dapat 

dibuat sederhana menggunakan bahan dan alat yang mudah didapat. Dengan 

kegiatan eksperimen ini anak dibimbing dan dipandu untuk aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, semua siswa tanpa terkecuali harus ikut dalam 

kegiatan eksperimen secara berkelompok dengan harapan mereka pun akan 

lebih aktif dan termotivasi dalam proses KBM yang berlangsung. Proses 

metode eksperimen terdiri atas empat tahapan yaitu: pra eksperimen, 

pelaksanaan eksperimen, pasca eksperimen, evaluasi dan penutup. 

2.  Pelaksanaan pembelajaran IPA mengenai sifat-sifat cahaya dengan 

menggunakan metode eksperimen di kelas V SDN Sukajaya dilakukan dengan 

memperhatikan tahapan-tahapan pembelajaran mulai dari kegiatan 

pendahuluan sampai dengan kegiatan penutup harus disesuaikan dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya, 

serta harus diperhatikan pula mengenai alokasi waktu yang telah disusun 

dalam RPP,  
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selanjutnya dalam kegiatan akhir melakukan analisis dan refleksi dari kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan.  

Pada tindakan siklus I pelaksanaan pembelajaran belum berjalan dengan 

efektif sesuai dengan harapan, siswa masih belum siap dan belum terbiasa 

dalam pembelajaran menggunakan metode eksperimen. namun pada 

pelaksanaan pembelajaran di siklus II, siswa sudah terlihat aktif, antusias 

dalam mengikuti pembelajaran melalui penerapan metode eksperimen. 

3. Dengan menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA mengenai 

sifat-sifat cahaya, hasil belajar siswa dapat terlihat dari perolehan nilai rata-

rata Pra Siklus = 62,28 Siklus I = 68,00, dan Siklus II = 78,58 sedangkan 

untuk persentase siswa yang mencapai KKM pada Pra Siklus hanya berkisar 

34,28% atau sekitar 12 siswa yang mencapai KKM, dan 65,72% atau sekitar 

23 siswa masih belum tuntas atau dibawah KKM, dari hasil Siklus I 

persentase KKM meningkat menjadi 54,28% atau sekitar 19 siswa yang 

mencapai KKM, sedangkan yang masih belum tuntas atau berada dibawah 

KKM sebesar 45,72% atau 16 siswa. Dari hasil Siklus II persentase KKM 

meningkat menjadi 80% atau sekitar 28 siswa sedangkan sisanya 20% atau 

sekitar 7 siswa masih belum tuntas atau berada di bawah KKM yang 

ditentukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode eksperimen 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

B. Rekomendasi 

Dengan memperhatikan hasil penelitian tindakan kelas mengenai penggunaan 

metode eksperimen dalam pembelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya yang 

dilaksanakan di kelas V SDN Sukajaya Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung 

Barat, ada beberapa hal yang didapat peneliti untuk direkomendasikan dari hasil 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagi guru 

Bagi guru yang ingin menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran 

IPA, perlu mempelajari teori dan prinsip. Selain itu, Sebaiknya guru lebih 

cermat dan teliti dalam membuat soal-soal test untuk siswa karena tidak 

semua siswa dalam satu kelas tersebut pengetahuannya sama. Karena hal 

tersebut akan berdampak pada hasil belajar yang diperoleh atau dicapai oleh 

siswa. Serta dalam membuat petunjuk langkah-langkah percobaan di LKS, 

seyogyanya mempergunakan bahasa yang mudah dipahami siswa. 

2. Bagi siswa  

Dengan meningkatnya hasil belajar IPA di SDN Sukajaya melalui penerapan 

metode eksperimen mengenai materi sifat-sifat cahaya, diharapkan para siswa 

agar pengetahuan dan pemahamannya bisa dikembangkan di jenjang yang 

lebih tinggi. 

3. Bagi kepala sekolah sekolah 

Bagi kepala sekolah hendaknya memberikan motivasi dalam menggunakan 

metode eksperimen dan menyediakan fasilitas pembelajaran yang sangat 

dibutuhkan untuk pengembangan yang lebih lanjut pada pembelajaran IPA 

melalui penerapan metode mengajar yang inovatif dan variatif, sehingga pada 

pembelajaran IPA tidak lagi dirasakan membosankan bagi siswa, namun 

mereka akan lebih termotivasi lagi dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Bagi peneliti 

Peneliti yang lain dapat menggunakan metode ekpserimen pada pembelajaran 

IPA dengan kompetensi dasar yang lain, bahkan mata pelajaran yang lain. 

 

 

 


